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ABSTRAK 

Kitosan adalah hasil modifikasi dari kitin yang telah melalui proses deasetilisasi. Pembuatan 

kitosan melibatkan tiga langkah penting, yaitu demineralisasi, deproteinisasi, dan 

deasetilisasi. Kitin adalah materi alami yang melimpah dan dapat diperbaharui. Ini adalah 

komponen utama dari sel-sel jamur, kerangka luar arthropoda seperti kepiting, lobster, dan 

udang, serta berbagai jenis serangga, moluska, dan cephalopoda. Kitin juga ditemukan pada 

sisik ikan. Kitin juga terkandung pada pupa lalat tentara hitam (Black Soldier Fly, Hemertia 

illucens). Pertanian larva lalat ini semakin meningkat di Indonesia karena larva BSF biasanya 

dimanfaatkan sebagai pakan ternak yang kaya protein, dengan kandungan protein mencapai 

30-45%. Oleh karena itu semakin banyak juga limbah cangkang pupa maggot BSF yang 

dihasilkan. Limbah ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan kitosan sehingga 

dapat meningkatkan nilai jualnya. Selain itu, dilakukan juga karakterisasi fisikokimia pada 

kitosan yang dihasilkan untuk mengetahui apakah kualitas kitosan memenuhi persyaratan 

yang berlaku sesuai dengan SNI 7949:2022 dengan parameter kenampakan, kadar abu, 

nitrogen total dan derajat deasetilisasi. 

Kata Kunci: kitosan, pupa maggot black soldier fly, karakteristik fisikokimia 

 

PENDAHULUAN 

Kitosan adalah hasil modifikasi dari kitin yang telah melalui proses deasetilisasi. 

Pembuatan kitosan melibatkan tiga langkah penting, yaitu demineralisasi, 

deproteinisasi, dan deasetilisasi. Kitin adalah materi alami yang melimpah dan dapat 

diperbaharui. Ini adalah komponen utama dari sel-sel jamur, kerangka luar 

arthropoda seperti kepiting, lobster, dan udang, serta berbagai jenis serangga, 

moluska, dan cephalopoda. Kitin juga ditemukan pada sisik ikan. Kitin juga 

terkandung pada pupa lalat tentara hitam (Black Soldier Fly, Hemertia illucens). 

Pertanian larva lalat ini semakin meningkat di Indonesia karena larva BSF biasanya 
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dimanfaatkan sebagai pakan ternak yang kaya protein, dengan kandungan protein 

mencapai 30-45%. Maggot memiliki kandungan kitin sebesar 12,4%, sedangkan pada 

pupanya, kandungan kitinnya lebih tinggi yaitu sebesar 25,5% (Triunfo et al., 2022). 

Sehingga cangkang pupa maggot dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku 

pembuatan kitosan yang memiliki nilai jual lebih tinggi.  

Kitosan menunjukkan beberapa sifat yang bermanfaat dalam industri pangan, 

termasuk keamanan (non-toksik), kemampuan degradasi alami, kemampuan 

pengikat, efek antikoagulan, sifat antioksidan, kemampuan antimikroba, serta 

biokompatibilitas. Hal ini telah terbukti bermanfaat dalam pengembangan bahan 

bioaktif (Maningandan et al., 2018).  

Karakteristik fisikokimia kitosan yang dihasilkan perlu diidentifikasi kemudian 

dibandingkan kesesuaiannya dengan persyaratan mutu dari SNI 7949:2022. 

Parameter yang digunakan sebagai syarat mutu antara lain yaitu kenampakan, kadar 

abu, kadar nitrogen dan derajat deasetilisasi. Jika seluruh persyaratan terpenuhi maka 

dapat dikatakan bahwa cangkang pupa maggot BSF layak untuk dijadikan sebagai 

bahan baku pembuatan kitosan.  

 

METODE PENELITIAN 

Pembuatan Kitosan 

Kitosan diperoleh dari cangkang pupa maggot BSF melalui proses ekstraksi 

menggunakan larutan kimia. Pendekatan ini mengacu pada metode yang diuraikan 

dalam penelitian yang dilakukan oleh Triunfo (2022), Hahn (2022), dan Wahyuni 

(2021). Proses ekstraksi diawali dengan proses demineralisasi dengan cara merendam 

cangkang pupa maggot BSF dalam larutan asam (bahan:larutan asam = 1:10) selama 

60 menit dengan suhu 40 O C. Selanjutnya proses deproteinisasi dilakukan dengan cara 

merendam cangkang pupa maggot BSF hasil demineralisasi dalam larutan NaOH  3 

M (bahan:NaOH = 1:10) dengan suhu 90 ᴼC selama 240 menit. Selanjutnya proses 

depigmentasi dilakukan dengan cara merendam kitin hasil deproteinisasi dalam 
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Gambar 1. Kenampakan 

kitosan pupa BSF 

hidrogen peroksida 5% dengan suhu 60 ᴼC selama 60 menit. Terakhir yaitu proses 

deasetilisasi dengan cara merendam cangkang pupa maggot BSF hasil demineralisasi 

dalam larutan NaOH 12 M (bahan:NaOH = 1:20) dengan suhu 95 O C selama 240 menit. 

Kemudian produk dikeringkan dengan oven pada suhu 60 ᴼC. 

Karakterisasi Fisikokimia 

Karakterisasi fisiko kimia dilakukan sesuai dengan SNI 7949:2022 dengan parameter 

kenampakan, kadar abu, kadar nitrogen dan derajat deasetilisasi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil karakterisasi kitosan yang telah dilakukan oleh Triunfo (2022) 

dibandingkan dengan SNI 7949-2022 tentang “Kitosan – Syarat Mutu dan 

Pengolahan”. Perbandingan hasil analisis karakterisasi kimia kitosan cangkang pupa 

maggot dengan SNI 7949-2022 dapat dilihat pada Tabel 1. Selain itu kitosan yang 

dihasilkan memiliki warna putih kecoklatan dapat dilihat pada Gambar 1. 

Tabel 1. Hasil Karakterisasi Kimia Kitosan Cangkang Pupa Maggot dibandingkan dengan 

SNI 7949-2022 

Parameter Satuan 
Kitosan 

Pupa BSF 
Standar 

Kadar abu % 0,5 ± 0,1   Maks. 5,0 

Kadar Nitrogen % 2,1 ± 0,4 Maks. 5,0 

Derajat Deasetilisasi % 88,1 ± 0,3 Min. 75,0 
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Kandungan abu dari kitosan yang dihasilkan dalam jurnal ini adalah 0,5%. Ini 

menunjukkan bahwa kadar abu dari kitosan yang dihasilkan memenuhi standar SNI 

7949-2022 yang mensyaratkan kadar abu maksimal 5,0%. Kandungan abu yang 

rendah dipengaruhi oleh proses demineralisasi, seperti yang dijelaskan oleh Cahyono 

et al. (2014). Proses demineralisasi menggunakan larutan asam yang mampu 

melarutkan mineral yang terdapat dalam bahan baku, sehingga kandungan abunya 

menurun. 

Kandungan nitrogen memengaruhi sifat kitosan yang berinteraksi dengan 

gugus amina (NH2). Kandungan nitrogen dalam kitosan yang dihasilkan adalah 2,1%, 

yang masih berada dalam batas maksimal yang ditetapkan sebesar 5,0%. Proses 

deproteinasi, yang melibatkan basa NaOH, memengaruhi kandungan nitrogen. 

Proses ini menghasilkan natrium proteinat yang larut dalam air. Ion Na+ dalam 

larutan NaOH mampu mengikat ujung rantai protein yang bermuatan negatif, 

sehingga protein larut dalam larutan NaOH (Rochima, 2007). 

Derajat deasetilisasi merupakan salah satu parameter kunci dalam 

mengevaluasi kualitas kitosan. Analisis ini bertujuan untuk mengukur persentase 

gugus asetil yang telah dihilangkan dari cangkang pupa BSF. Hasil analisis derajat 

deasetilisasi menunjukkan nilai sebesar 88,1%. Dalam perbandingan dengan standar 

SNI yang berlaku, kitosan yang berasal dari cangkang pupa lalat ini memenuhi 

standar yang ditetapkan. Menurut penelitian Erika et.al. (2006), semakin tinggi derajat 

deasetilisasi kitosan, semakin banyak gugus asetil yang dilepaskan dan jumlah gugus 

amida bebas (-NH2) yang aktif, sehingga mempengaruhi tingkat kemurnian kitosan. 

Tingkat derajat deasetilisasi yang tinggi dapat dipengaruhi oleh kondisi perlakuan 

awal, proses demineralisasi, deproteinisasi, dan deasetilisasi yang optimal. 

 

KESIMPULAN 

Karakterisasi fisikokimia kitosan yang diperoleh dari penelitian Triunfo (2022), 

cangkang pupa maggot BSF menunjukkan bahwa memenuhi persyaratan jika 
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dibandingkan dengan SNI 7949-2022 tentang "Kitosan dan Pengolahannya". Kadar 

abu 0,5%, kadar nitrogen sebesar 2,1%, dan derajat deasetilisasi sebesar 88,1%. 
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